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Abstract

This study aims to analyze the effect of tax socialization, understanding of tax regulations, and tax rates
on tax compliance of MSME taxpayers. The research method used is quantitative. The data used uses
primary data taken from survey methods with data collection questionnaires through links with MSME
taxpayer respondents. Questionnaires that can be processed amount to 80 questionnaires and samples
using purposive sampling method. The statistical method used to test the hypothesis is multiple
regression analysis. The results of the study simultaneously show that the variables of tax socialization,
understanding of tax regulations, and tax rates have a significant effect on the tax compliance of MSME
taxpayers. Partially it affects that the tax socialization variable does not have a significant effect on the
tax compliance of MSME taxpayers. The variable understanding of tax regulations has no significant
effect on the tax compliance of MSME taxpayers. And the results of tax rates have a significant effect
on MSME taxpayer tax compliance.

Keywords: tax socialization, understanding of tax regulations, tax rates, tax compliance of msme
taxpayers

PENDAHULUAN undang-undang, dengan tidak mendapatkan

) imbalan secara langsung dan digunakan
Pemerintah telah melakukan usaha

] untuk keperluan negara sebesar-besarnya

untuk menambah penerimaan negara, dengan _ )

) o bagi kemakmurang rakyat dan negara. Dari
tujuan dapat membiayai pembangun ) ) )

) ) pengertian tersebut pajak merupakan iuran
nasional. Salah satu sasaran penerimaan - ) )

wajib yang bersifat memaksa. Usaha Mikro,

Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan

kegiatan ekonomi rakyat yang berdiri sendiri

negara yaitu pajak yang dipungut kepada
masyarakat. Menurut Undang-undang No.28

tahun 2007 Pasal 1 Ayat 1 tentang Ketentuan _ )
) dan berskala kecil serta dikelola oleh
Umum dan Tata cara Perpajakan (UU KUP),
) S kelompok masyarakat atau keluarga. UMKM
pajak adalah kontribusi wajib kepada negara ) _
o sangat mempengaruhi perekonomian, karena
yang terutang oleh orang pribadi atau badan )
) dapat menyerap jumlah pengangguran yang
yang sifatnya memaksa dan berdasarkan
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sangat tinggi dan memberikan kontribusi
tinggi terhadap Prodk Domestik Bruto
(PDB).

Besarnya jumlah pelaku UMKM

ternyata  belum  sebanding  dengan

UMKM. Usaha

masih  menjadi

penerimaan pajak dari
menengah dan besar
penyumbang pajak terbesar di Indonesia.
Wendy (2015)
penyebabnya adalah fakta bahwa Direktorat
Jendral Pajak (DJP) lebih fokus pada wajib
pajak besar sedangkan pengawasan kepada
UMKM  belum

dilakukan dan kepatuhan pajak pelaku

menyebutkan  bebrapa

pelaku secara optimal
UMKM juga masih rendah. Kepatuhan wajib
pajak timbul oleh beberapa faktor yang dapat
mempengaruhinya. Beberapa faktornya yaitu
pemahaman peraturan perpajakan, tarif
pajak, sanski dan keadilan.

(Rafika, 2018) pada tanggal 22-23 Juni
2018 Presiden Joko Widodo meluncurkan
tarif pajak penghasilan (PPh) final yang baru
bagi pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) di
pelaku  UMKM di
Adapun tarif PPh final yang baru sebesar
0,5% berlaku mulai 1 Juli 2018 hingga

jangka waktu tertentu. Penetapan besaran

hadapan ribuan

Surabaya dan Bali.

tarif UMKM vyang baru tertuang dalam PP
No.23 Tahun 2018 Pajak

Penghasilan atas Penghasilan Usaha yang

tentang

diterima atau diperoleh Wajib Pajak yang

memiliki peredaran bruto tertentu. Peraturan
tesebut menggantikan peraturan sebelumnya
, yaitu PP No0.46 Tahun 2013 dengan Tarif
PPh final UMKM sebesar 1% yang dihitung
berdasarkan pendapatan bruto (omzet)-nya
diperuntukan bagi UMKM vyang beromzet
kurang dari RP.4,8 miliar dalam setahun.
Pengaplikasian PP No. 23 Th. 2018
telah dirasakan oleh para pelaku UMKM.
Menurut pelaku UMKM mereka senang akan
kehadiran PP No. 23 Th. 2018 mengenai
penurunan tarif pajak 50% namun beberapa
pelaku UMKM menjelaskan bahwa mereka
masih belum memahami bagamana teknis
dari PP tersebut serta sistem pemotongannya
(Sudiarta, 2018). Penelitian oleh (Angesti et
al., 2018) mengindikasikan Presepsi Wajib
Pajak UMKM terhadap Pemberlakukan PP
No. 23 Th. 2018 berdampak positif kepada
Wajib  Pajak.
penelitian (Jonathan, 2019) memaparkan
presepsi PP No. 23 Th. 2018 memberi
dampak negatif kepada kepatuhan wajib

Kepatuhan Sedangkan

pajak orang pribadi UMKM.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
termotivasi untuk melakukan penelitian ini
karena mengingat banyak ditemukannya
pelaku UMKM tidak memahami kewajiban
pajak atau tidak mengetahui apabila UMKM
memiliki dalam

kewajiban bidang

perpajakan, seperti halnya perusahaan-

perusahaan yang ada serta adanya research
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gap dari peneliti satu dengan yang lainnya.
Selain itu, dengan dilakukannya penelitian
ini diharapkan dapat mengukur sejauh mana
keberhasilan suatu negara dalam kepatuhan
membayar pajak. Serta untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel-variabel

terkait terhadap Perubahan Tarif Pajak.

KAJIAN LITERATUR

Penelitian ini tidak dapat berdiri sendiri
tanpa ada dasar-dasar ilmu yang menjadi
pondasi dan landasan teori. Teori yang
menjadi landasan ilmu dan dijadikan sebagai
pertimbangan
berikut:

dapat dijelaskan sebagali

Theory of Planned Behaviour

Maxuel &  Primastiwi  (2021)
menjelaskan  bahwa secara berurutan,
behavioral beliefs menghasilkan sikap

terhadap perilaku positif ataupun negatif,
normative beliefs menghasilkan tekanan
sosial yang dipersepsikan (perceived social
pressure) atau norma subyektif (subjective
norm) dan control beliefs menghasilkan
perceived behavioral control. Pada penelitian
ini, normative belief berkaitan dengan
sosialisasi pajak, karena harapan normatif
orang lain yang menjadi rujukan untuk
memenuhi  harapan tersebut, harapan
normatif orang lain tersebut bisa berupa
penyuluhan perpajakan agar taat membayar

pajak sehingga individu akan berperilaku

atas harapan orang lain dengan taat dalam

membayar pajak.

Teori Atribusi

Menurut Rahmawati dkk. (2022) Teori
atribusi menyatakan bahwa kesadaran pajak
merupakan penyebab internal yang berasal
dari diri wajib pajak itu sendiri. Kesadaran
pajak adalah salah satu kondisi dimana wajib
memahami  dan

pajak  mengetahui,

melaksanakan kewajiban perpajakannya

dengan suka rela. Pada teori atribusi, faktor
yang
kepatuhan wajib pajak UMKM yaitu persepsi

internal dapat  mempengaruhi
wajib pajak atas penerapan PP No. 23 tahun
2018 dan pemahaman perpajakan. Hal itu
disebabkan sikap atas persepsi wajib pajak
atas penerapan PP No. 23 tahun 2018 dan
kemampuan pemahaman perpajakan
berdasarkan sifat maupun usaha dari wajib
pajak itu sendiri. Sedangkan faktor eksternal
yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib
pajak UMKM vyaitu sosialisasi perpajakan,
hal itu disebabkan individu atau wajib pajak
terpaksa berperilaku karena situasi atau

lingkungan.
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Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM

Sosialisai dengan konsep tertulis

layaknya pamphlet, iklan serta website
merupakan cara yang sangat tepat guna
membantu wajib pajak untuk melaksanakan
kewajiban pajaknya (astini & Setiawan,
2022).

Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Hura & Kakisina (2022) yang menyatakan
bahwa sosialisasi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Selaras dengan penelitian Maxuel
& Primastiwi (2021) membuktikan bahwa
sosialisasi perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM. Menurut hasil penelitian ini dengan
dilandaskan teori yang ada, maka hipotesis
yang diperoleh sebagai berikut:

H1:  Diduga
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
UMKM setelah penerapan atas PP No0.23

Tahun 2018

sosialisasi  perpajakan

Pengaruh Pemahaman Peraturan
Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM

Tingkat pemahaman wajib pajak
UMKM atas perpajakan dapat dinilai dari

pemahaman dalam menghitung pajak

terutang, membayar pajak dan melaporkan
pajak terutang. Semakin tinggi pemahaman
perpajakan yang dimiliki wajib pajak maka
hal itu seiringan dengan semakin meningkat
pula kepatuhan wajib pajak.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Fitria & Supriyono (2019) yang menyatakan
bahwa pemahaman peraturan perpajakan
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM.
penelitian Manupulu & Ripulu (2020)

Selaras dengan
membuktikan bahwa pemahaman peraturan
perpajakan berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Menurut
hasil penelitian ini dengan dilandaskan teori
yang ada, maka hipotesis yang diperoleh
sebagai berikut:
H2:  Diduga
perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan

permahaman  peraturan

wajib pajak UMKM setelah penerapan atas
PP No.23 Tahun 2018

Pengaruh  Tarif Pajak  Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Tarif  merupakan  faktor  yang

berpengaruh pada tingkat kepatuhan wajib

pajak. Kepatuhan wajib pajak akan
meningkat apabila tarifnya rendah. Tarif
pajak UMKM

Pemerintah No.

selaras akan Peraturan
23 Tahun 2018 yaitu
sejumlah 0,5% dari penerimaan pendapatan

dimana peredaran bruto pada setahun di
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bawah 4,8 Miliar. Sedangkan tarif yang
sebelumnya adalah sebesar stau persen.
Dengan terdapatnya pengurangan tarif itu
sehingga wajib pajak anak lebih taat dalam
memenuhi perpajakan.

Hal ini dibuktikan dengan penelitian
Arta & Alfasadun (2022) yang menyatakan
bahwa tarif pajak berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM.
dengan Cahyani &
Novaria (2029) membuktikan bahwa tarif

Selaras penelitian

pajak berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak UMKM. Menurut
hasil penelitian ini dengan dilandaskan teori
yang ada, maka hipotesis yang diperoleh
sebagai berikut:
H3: Diduga Tarif Pajak berpengaruh
terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM
setelah penerapan atas PP No.23 Tahun 2018
Pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Pemahaman Peraturan Perpajakan dan
Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM
Menurut Rahmawati dkk. (2022)
Kepatuhan pajak merupakan kondisi dimana
terpenuhinya kewajiban perpajakan dan hak
perpajakan. Wajib pajak dikatakan patuh
apabila penghasilan dilaporkan sesuai
dengan semestinya, melaporkan SPT (Surat
Pemberitahuan Tahunan) dan besarnya pajak

terutang dibayarkan tepat waktu. Menurut

Hura & Kakisina (2022) Sosialisasi
perpajakan adalah suatu program/kegiatan
yang diimplementasikan oleh Direktorat
Pajak

pemahaman dan pengetahuan masyarakat

Jendral untuk  meningkatkan

mengenai pajak serta untuk menunjang
pelaksanaan pelayanan perpajakan. Menurut
Meidiyustiani  dkk. (2022) Pemahaman
perpajakan yang memadai merupakan salah
satu syarat yang harus dimiliki oleh wajib
pajak. Menurut Manubulu & Rupilu (2020)
Tarif pajak merupakan salah satu unsur yang
menentukan kepatuhan wajib pajak akan
ketentuan perpajakan karena besarnya tarif
pajak yang dikenakan akan mengurangi
penghasilan sebesar pajak yang dikenakan,
oleh karena itu besar tarif pajak harus
dicantumkan dalam undang-undang
perpajakan. Menurut hasil penelitian ini
dengan dilandaskan teori yang ada, maka
hipotesis yang diperoleh sebagai berikut:

H4:  Diduga

pemahaman peraturan perpajakan dan tarif

sosialisasi  perpajakan,
pajak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM setelah penerapan atas PP
No.23 Tahun 2018 ?

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode
analisis kuantitatif yaitu metode yang

dilakukan dengan cara menganalisis data
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yang terdapat pada penelitian ini, kemudian
hasil analisis tersebut diwujudkan menjadi
kuantitatif. Data yang digunakan pada
penelitian ini adalah data primer yang
diperoleh dari hasil kuesioner. Penentuan
responden dilakukan dengan menggunakan
teknik purposive sampling, sebanyak 80
orang Wajib Pajak pelaku usaha UMKM di
Wilayah Karang Tengah Tangerang menjadi
sampel yang digunakan pada penelitian ini.
Sosialisasi

perpajakan, pemahaman

peraturan perpajakan,

kepatuhan wajib pajak UMKM adalah

tarif pajak dan

variabel yang digunakan di dalam penelitian
ini. Variabel independen pada penelitian ini
adalah sosialisasi perpajakan, pemahaman
peraturan perpajakan dan tarif pajak,
sedangkan kepatuhan wajib pajak UMKM
sebagai variabel dependen.

Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini  menggunakan alat analisis regresi
berganda.

dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+B1x1+B2x2+P3x3+e

Keterangan :
Y :Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak
UMKM
a . Kostanta
B1.. B2.. B3 : Kofesien regresi terhadap
dugaan

X1 - Sosialisasi Perpajakan

X2 : Pemahaman Peraturan Perpajakan
X3 : Tarif Pajak
e : Error

HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas penelitian ini digunakan
untuk mengukur valid tidaknya suatu
kuesioner dengan menggunakan Statistical
Package for the Social Science (SPSS) versi
23, yang berdasarkan tingkat kepercayaan
atau degree of freedom (df) =n —k. Sehingga
df = 80 — 4 = 76 dan tingkat signifikansi =

5%. Sehingga diperoleh rtabel sebesar 0.222.

Dengan cara membandingkan output
correctec item-total dengan rtabel.
Uji Realibilitas

Uji  reliabilitas  digunakan untuk

mengetahui  kestabilan dan konsistensi
responden dalam menjawab pernyataan
dalam suatu kuesioner. Suatu kuesioner
dapat dikatakan reliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke
waktu. Pengukuran reliabilitas dilakukan
menggunakan uji statistik Cronbach Alpha.
Data kuesioner dinyatakan reliabel apabila

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,7.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters®° Mean ,0000000
Std. 3,70015101
Deviation
Most Extreme Absolute ,216
Differences Positive ,162
Negative -,216
Test Statistic 216
Asymp. Sig. (2-tailed) ,238°¢

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Gambar 4. 1 Hasil Uji Normalitas

Penelitian menguji normalitas
menggunakan One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Berdasarkan uji  One Sample
Kolmogorov-Smirnov didapatkan hasil nilai
Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,238 lebih
besar dari signifikansi sebesar 0,05, sehingga
model regresi pada penelitian ini telah

memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2

Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity
Statistics
Model t | Sig. | Tolerance | VIF
1| (Constant) | -,242|,809
Sosialisasi | 1,704 |,093 ,645 | 1,650
Perpajakan
Pemahaman | -,974 | ,333 ,1791 5,310
Peraturan
Perpajakan
Tarif Pajak | 2,442 |,017 ,147 | 6,320

Uji Multikolinieritas sudah dipenuhi
yakni nilai tolerance > 0,10 atau sama
dengan nilai VIF < 10 yaitu nilai tolerance
Sosialisasi Perpajakan sebesar 0,645 > 0,10
atau VIF 1,650 < 10, Pemahaman Peraturan
Perpajakan yaitu nilai tolerance sebesar
0,179 > 0,10 atau VIF 5,310 < 10, dan Tarif
Pajak yaitu nilai tolerance sebesar 0,147 >
0,10 atau VIF 6,320 < 10 Sehingga dapat
disimpulkan bahwa model
tidak

regresi pada

penelitian ini terdapat

multikolonieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Tabel 4.3

Hasil Uji Heteroskedasitas

Scatterplot
Dependent Variable: KPWP UMKM

E I |

- ".'i'_:_-'.‘ :":." -

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Valus
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Uji Heteroskedastsitas menunjukan
bahwa titik-titik data menyebar di atas
dan di bawah angka 0 (nol) pada sumbu
Y dan tidak terdapat suatu pola yang jelas
pada penyebaran data tersebut. Sehingga

dapat disimpulkan bahwa model regresi

penelitian ini tidak terjadi
heteroskedastisitas.
Uji Hipotesis
Regresi Linier Berganda
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients
B | Std. Error Beta T Sig.
711 2,935 -242| 809
1290 170 286| 1,704 | ,093
-,234 240 -218| -974] ,333
1932 1382 754 2.442] 017

Berdasarkan tabel di atas, diketahui
bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi
dari output didapatkan model persamaan
regresi:

Y = o+ BiXs+ B2Xo + BsXz+ €

Y =-0,711 + 0,290 (Sosialisai Perpajakan) -
0,234 (Pemahaman Peraturan Perpajakan) +
0,932 (Tarif Pajak)

Uji Koefisien Korelasi

Model Summary

R Adjusted R | Std. Error of

Model R Square Square the Estimate

1 ,8292 ,687 ,675 3,772

a. Predictors: (Constant), Tarif Pajak, Sosialisasi

Perpajakan, Pemahaman Peraturan Perpajakan

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat
bahwa dari output diketahui nilai koefisien
korelasi  (R) 0,829. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi hubungan korelasi
yang kuat

Perpajakan,

sebesar

sangat antara  Sosialisasi

Pemahaman Peraturan
Perpajakan dan Tarif Pajak

Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM.

terhadap

Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Adjuste
R dR Std. Error of
Model | R | Square | Square | the Estimate
1 ,8294 ,687 ,675 3,772

b. Predictors: (Constant), Tarif Pajak, Sosialisasi

Perpajakan, Pemahaman Peraturan Perpajakan

Berdasarkan output diatas di dapatkan
nilai Adjust R Square sebesar 0,675 atau
67,5% pengaruh dari sosialisasi perpajakan,
pemahaman peraturan perpajakan dan tarif
32,5%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak

pajak. dan selebihnya sebesar

diteliti dalam penelitian ini.
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Uji Parsial (Uji t)

Hasil Uji Parsial (Uji t)

Coefficients?

Model t Sig.

1 (Constant) -,242 ,809
Sosialisasi 1,704 ,093
Perpajakan
Pemahaman -,974 ,333
Peraturan
Perpajakan
Tarif Pajak 2,442 ,017

Berdasarkan hasil di atas, maka
kesimpulan yang dapat diambil adalah

sebagai berikut :

1. Dengan pengujian 2 sisi signifikansi =
0,05 (lihat lampiran) hasil diperoleh untuk
tanel Sebesar 1,665 (lihat lampiran). Jadi
thitung > traver (1,704 > 1,665) dan taraf

(0,093 > 0,05) dengan

demikian maka hipotesis Hal ditolak dan

signifikansi

dapat disimpulkan bahwa secara parsial

Sosialisasi  Perpajakan  (X1) tidak
berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak
UMKM (Y).

2. Dengan pengujian 2 sisi signifikansi =

0,05 (lihat lampiran) hasil diperoleh
untuk tianer Sebesar 1,665 (lihat lampiran).
Jadi thitung > taver (-0,974 < 1,665) dan
taraf signifikansi (0,333 > 0,05) dengan

demikian maka hipotesis Ha2 ditolak dan

dapat disimpulkan bahwa secara parsial

Pemahaman Peraturan Perpajakan (X2)

tidak berpengaruh dan signifikan terhadap

Kepatuhan Wajib  Pajak
UMKM (Y).

3. Dengan pengujian 2 sisi signifikansi =
0,05 (lihat lampiran) hasil

Perpajakan

diperoleh
untuk twanel Sebesar 1,665 (lihat lampiran).
Jadi thitung > tiaver (2,442 > 1,665) dan taraf
(0,017 < 0,05) dengan

demikian maka hipotesis Ha3 dapat

signifikansi

diterima dan dapat disimpulkan bahwa

secara  parsial Tarif Pajak  (X3)
berpengaruh dan signifikan terhadap
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak
UMKM (Y).
Uji Simultan (Uji F)
Hasil Uji Secara Simultan (Uji F)
ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df | Square F Sig.
1 | Regression 2377,789| 3| 792,596 | 55,693 | ,000°
Residual 1081,598 | 76 14,232
Total 3459,387| 79

Output uji statistik F diatas diketahui
bahwa nilai nilai Friung Sebesar 55,693 dengan
nilai signifikansi 0,000. Df (n1) = (k-1) =4-1=3
dan df (n2) = n-k = 80 - 4 = 76, hasil diperoleh
untuk Feaber Sebesar 2,49 (lihat lampiran). Jadi
(55,693 > 2,49) dan nilai
signifikansinya (0,000 < 0,05) dengan demikian
H4 diterima

Fhitung > I:tabel

maka hipotesis dan dapat

Asmedi dan Komalasari : Pengaruh Sosialisasi Perpajakan, Pemahaman Peraturan Perpajakan dan Tarif ...

147



PJEB: PERWIRA JOURNAL OF ECONOMY & BUSINESS

E-ISSN: 2775-572X
Volume 4 Nomor 2 (2024)
Agustus 2024

disimpulkan bahwa Sosialisasi Perpajakan (Xui),
Pemahaman Peraturan Perpajakan (Xz) dan Tarif

Pajak (Xs3) secara simultan berpengaruh

signifikan terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib
Pajak UMKM (Y).

Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Sosialisasi Pepajakan Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM

Dengan pengujian 2 sisi signifikansi =
0,05 (lihat lampiran) hasil diperoleh untuk
trael SEDESAr 1,665 (lihat lampiran). Jadi thitung
> traber (1,704 > 1,665) dan taraf signifikansi
(0,093 > 0,05) dengan demikian maka
hipotesis Hal ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Sosialisasi Perpajakan
(X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM
(Y). Penelitian ini bertolak belakang dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Afeni
& Anita (2021)

perpajakan berpengaruh

Maxuel Primastiwi
Sosialisasi
signifikan terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
UMKM. Hal ini berarti tinggi atau rendahnya
sosialisasi yang dilakukan oleh pemerintah
setempat tidak memiliki pengaruh terhadap
patuh atau tidaknya seseorang terhadap
pajak. Sebab kepatuhan wajib pajak bukan
karena sering diadakannya sosialisasi, namun
kesadaran dan pengetahuan menjadi faktor

yang lebih berpengaruh.

Pengaruh Pemahaman Peraturan
Pepajakan Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM

Dengan pengujian 2 sisi signifikansi
= 0,05 (lihat lampiran) hasil diperoleh untuk
traber Sebesar 1,665 (lihat lampiran). Jadi thitung
> trabel (-0,974 < 1,665) dan taraf signifikansi
(0,333 > 0,05) dengan demikian maka
hipotesis Ha2 ditolak dan dapat disimpulkan
bahwa secara parsial Pemahaman Peraturan
Perpajakan (X>) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak
UMKM (Y). Penelitian ini sejalan dengan
yang telah dilakukan oleh
Muhammad Rizki

(2022) pemahaman peraturan perpajakan

penelitian

dan Khoirina Farina

tidak bepengaruh
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM.
Karena

signifikan  terhadap

masih  kurangnya pemahaman

juga
untuk mengetahui

masyarakat mengenai pajak dan
kurangnya kemauan
bagaimana aturan dalam perpajakan,
masyarakat masih belum tergerak untuk ikut
andil

dalam pembayaran pajak dan

pembangunan negara. Pemahaman peraturan
yang
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan

perpajakan  merupakan  faktor

wajib pajak.
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Pengaruh  Tarif Pajak
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Dengan pengujian 2 sisi signifikansi

Terhadap

= 0,05 (lihat lampiran) hasil diperoleh untuk
tiabel Sebesar 1,665 (lihat lampiran). Jadi thitung
> trabel (2,442 > 1,665) dan taraf signifikansi
(0,017 <
hipotesis  Ha3

0,05) dengan demikian maka
diterima dan  dapat
disimpulkan bahwa secara parsial Tarif Pajak
(X3) berpengaruh
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM

(Y). Penelitian ini sejalan dengan penelitian

signifikan  terhadap

yang telah dilakukan oleh Menurut Merry
Intan Permata dan Fatmawati Zahroh (2022)
Tarif Pajak bepengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Perpajakan Wajib Pajak UMKM.
Semakin menimbulkan manfaat yang baik
maka wajib pajak juga akan semakin patuh
untuk melakukan kewajibannya membayar
pajak sesuai tarif pajak yang diberlakukan
oleh pemerintah. Tarif merupakan faktor
yang berpengaruh pada tingkat kepatuhan
wajib pajak. Kepatuhan wajib pajak akan
meningkat bila tarifnya rendah. Dengan
adanya pengurangan tarif itu sehingga wajib
pajak akan lebih taat dalam memenubhi

perpajakan.

Pengaruh Sosialisasi Perpajakan,
Pemahaman Peraturan Perpajakan dan
Tarif Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak UMKM

Dari uji ANOVA (Analysys of
Varians) atau uji statistik F, maka diperoleh
nilai Fniwng Sebesar 55,693 dengan nilai
signifikansi 0,000. Df (n1)= (k-1) = 4-1 =3
dan df (n2) = n-k = 80 - 4 = 76, hasil
diperolen untuk Fper Sebesar 2,49 (lihat
lampiras). Jadi Fhitung > Fravel (55,693 > 2,49)
dan nilai signifikansinya (0,000 < 0,05)
dengan demikian maka hipotesis Ha4
diterima dan hal ini menunjukan bahwa
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan
(X1),
Pemahaman Peraturan Perpajakan (X2) dan
Tarif Pajak  (X3)

Perpajakan Wajib Pajak UMKM.

antara  Sosialisasi  Perpajakan

terhadap Kepatuhan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Hasil

hipotesis dalam penelitian dapat disimpulkan

analisis dalam  pengujian
bahwa sosialisasi perpajakan dan pemahanan
peraturan perpajakan berpengaruh negative
dan tidak signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM. Sedangkan tTarif pajak
bepengaruh positif dan signifikan terhadap

kepatuhan wajib pajak UMKM
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Saran

Berdasarkan uraian keterbatasan di
atas, maka penulis memberikan saran sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya disarankan
untuk menambah variabel independen
yang tidak ada dalam penelitian ini.

2. Dengan adanya penelitian ini dapat
menambah wawasan dan informasi bagi
wajib pajak badan mengenai pentingnya
kewajiban membayar pajak.

3. Dirjen pajak perlu monsosialisasikan
membayar pajak bagi bangsa dan

Negara ketentuan, sistem pengalokoasian,

sasaran, manfaat dan pos-pos penting

yang didanai bersumber dari pajak agar
masyarakat lebih mengerti dan teredukasi
mengenai pentingmya membayar pajak
tepat waktu dan tidak mengemplang
kewajiban perpajakan karena hal tersebut

termasuk dalam tindakan kriminal.
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